BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Saat ini smarphone merupakan alat komunikasi jarak jauh yang telah

mengalami perkembangan teknologi yang memberikan fitur-fitur yang menarik.
multifungsi dan aplikasi yang terupdate; Selain itu dengan adanya smartphone
memberikan kemudahan mas v hutuh; hari-hari SEhIIIBEﬂ saat
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merupakan penyakit gangguan yan na penyakit tersebut saat ini
menggambarkan seperti ketidaknyamanan atan mengalami kecemasan yang
berlebihan yang dischabkan oleh tidak beradn dekat dengan perngkat
komunikasi virtual seperti telepon genggam. Gejala atau gangguan yang dialami



penderita Nomophobia dapat menyerang tanpa memandang wsia, baik anak-anak.

remaja, dan dewasa.

Istilah ini diperkenalkan oleh peneliti dan Inggris pada tahun 2008 lalu
dikembangkan lagi oleh SecurEnvoy pada thun 2012 vang mengungkapkan
bahwa dewasa muda denpan rentan uwsia 18-24 tahun sebanyak 77% lebih rentan
mengalami nomophobia. Penelition yang dilakukan Pavitra (2015) pada 200
siswa di Eangn]umlﬁl meu@m ‘bahwa 23% siswa merasa kehilangan
konsentrasi-dan stress sast tidak dekat dengan ponsel mereka, selain itu 39,5%
siswa mengalami Nemaphobia dan 27% beresikg mengalami kecenderungan
Namophibic. Selanjutnys penelitian yang dilskukan oleh Sharma (2015) pada
siswa kedokteran di India dengan rentang usia 22-24 menunjukkan bahwa 73%
siswa mengalami Nomophobia namun mercka tidak menyadarings,

ﬁihnpkar merupakan bagian dan Kecerdasan buatin yang ﬂﬁfﬂlﬁ:ﬂng
untuk meniruksn keahlian seorung pakar dalam rﬂiljl'ﬂh_partmylln dan
menyelesaikan suatu permasalshan baik di bidang kesehatan, hisnis, ekonomi
dan sebagninys. Sistem pakar merupakan program kompuier yang mampu
menyimpen pengetahusn dan kadah scorsng pakar yang husus. Sistem pakar
sangat membantu unluk penE;m]hi.'Lln keputusan; dimana sistem pakar ini dapat
mengumpulkan dan menyimpan pengetahisan dari seorang atau beberapa orang
pakar dalam suatu basis pengetahuan (kmowlegde base) don menggunakan
sistem penalaran yang menyerupai seorang pakar dalam memecahkan masalah
Jadi, sistem pakar ini dapat memecahkan suatu masalah tertentu karena sudah

menyimpan pengetahunn secara keseluruhan. [1]



Untuk mendeteksi Nomophobia pada umumnya harus konsultasi dengan
psikolog. Alangkah batknya, perlu melakukan pemeriksaan awal keschatan
mental atau skrining swal untuk mendeteksi lebih cepat atau menentukan risiko
seseorang gangguan mental, seperti gangpuan kecemasan, depresi. gangguan
bipolar, gangpuan makan, atau gangguan stress pascatrauma (PTSD). Salah satu
gejala Nomophobisa adalah kecemasan terhadap smarphone. Pemerksaan dini
atou skrining kesehatan mental pemingﬂm sebagai salah satu bagian dari
hidup sehat, fidak han}m'm ﬁ tetapi jugn Hm psikologi. Banyak
masyarakat yung cukup sibuk dan tidak dnpat_.‘-;m]ﬁmﬁ;u_. waktu dan
‘mengeluarkan biayn yang cukup mahal untuk berkosullasi dengan psikolog.
Dengan permasalahan tersebut make peneliti tertarik untuk membiiat system
pakar berbasis web dengan methode forwand chaining. Dengan adanya Sistem
pakartersebut dapat memudahkan banyak orang untuk mendeteks awal gejala
H&wm,rﬂﬁbﬁ?lﬁ'.se&mng seperti layaknya seorang pakar atau psikolog.

Dengan adanyn system pakar lersebut diharapkan dspal membantu
masyamkat dalom  melakuksn  screening  awal untuk  mendeteksi gejala
Nomaphobia dengan melalui teknologi system pakar berbasis web dengan
hnnmw-ﬂnmwmbm Hasil dari analasis system pakar, dapat
memberikan solusi rujukan hjﬂ]mwmﬁlduk lanjuti hasil gejala
vang di alami. Dengan adanya sysiem pakar tersebut pengguna dapat
mendapatkan solusi mjukan untuk menindak lanjuti hasil pejals vang di alami.
Dengan system tersebut para ahli depat membantu aktivitasnya sebagai asisten

yang sangat memiliki pengetohuan dan berpengalaman dibidang tersebut.



1.2 Rumusan Masalah
Daari latar belakang masalah di atas. maka rumusan masalah yaitu:
I. Apakah sistem pakar Nemophobia dapat mendeteksi gejala Nomophobia
menggunakan metode Forward Chaining?
2. Berapakah tingkat akurasi hasil deteksi gejala Nomophobia dengan

metode Forward Chaiming?

2. Mengimplementasikan metode Forward Chaining: dalam memberikan
hasil screening awal gejala Nomaphobia khususnya kaum remaja



LS Metode Penelitian
1. Metode Pengumpulan Data
a. Studi Literatur
Metode ini adalah metode pengumpulan dats dengan cara melakukan
mengumpulkan literature, jumal, paper, bacaan-bacaan, artikel, yang

Tahapan persncangan adalah tahapan dimana spesifikasi sistem dibual
Pada tahapan ini penulis melakukan design Unified Modelling Language
(UML) dan Mysql untuk pengembangan alur sistem.



1.6 Manfant
I. Menambah wawasan tentang perancangan sistem pakar dan mendiagnosa
nomophobia dengan menggunakan metode forward chaining berbasis web
2. Dengan adanya sistem pakar ini pengguna dapat mempermudah remaja
dalam melakukan identifikasi dan diagnosa terhadap sindrom

BAB 3 ANALISIS DAN PERANCANGAN

Bab ini menjelaskan analisa dan perancangan sistem pakar nomophobia
menggunakan metode forward chaining berbasis web
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